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Abstract: Japanese (Nihongo), is a language spoken by over 130 million
people in Japan and in Japanese emigrant communities. Japanese
vocabulary has been heavily influenced by loanwords from other languages.
A vast number of words were borrowed from Chinese, or created from
Chinese models, over a period of at least 1,500 years. Since the late 19th
century, Japanese has borrowed a considerable number of words from
Indo-European languages, primarily English.
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Berbicara tentang kosakata bahasa Jepang, dilihat dari sisi satu-persatu katanya,
sejarahnya, bentuk, fungsi, dan maknanya, maka akan terlihat kata-kata yang sangat
bervariasi. Hal ini disebabkan oleh sejarah panjang yang dimiliki bahasa Jepang. Dalam
bahasa Jepang, untuk menunjukkan satu benda saja, dapat digunakan tiga macam kata.
Misalnya, untuk menunjukkan benda ‘kertas’ (#%), berdasarkan karakter kanjinya,
terdapat dua cara baca, yang pertama adalah cara baca Jepang (kun’yomi), yaitu kami,
dan cara baca Cina (on'yomi), yaitu shi. Selain itu kita juga bisa menyebutnya peepaa,
yang berasal dari bahasa Inggris, paper.

Kata kami yang diambil dari cara baca Jepang disebut wago. Kata shi yang
diambil dari cara baca Cina disebut kango. Sedangkan peepaa yang diambil dari bahasa
Inggris disebut yougo, atau disebut pula gairaigo. Pada dasarnya, kango pun termasuk
kedalam gairaigo, karena berasal dari bahasa asing. Pertalian antara kango, yougo, dan
gairaigo tampak seperti bagan dibawabh ini:

Kango
Gairaigo Eigo (bahasa Inggris)

Yougo
Seiougo (bahasa Eropa selain bahasa

Inggris)

Sedangkan wago, beberapa ahli mengatakan bahwa wago mengacu pada
bahasa Jepang asli, yaitu bahasa yang dibuat di Jepang, yang biasa disebut juga yamato
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kotoba (Kato, 1990:73). Dalam buku Nihongo no Gaisetsu (1990:73), disebutkan,
persentase penggunaan wago mencapai 99,6% dalam karya sastra terkenal jaman Nara,
Manyoushuu. Persentase sisanya adalah penggunaan kango dan gairaigo. Tetapi seiring
dengan berjalannya waktu, pengaruh luar semakin besar, penggunaan kango dan
gairaigo terus meningkat. Hingga era bahasa Jepang modern saat ini, penggunaan
kango dalam bahasa tulis mengungguli wago.

Tabel 1. Perbandingan Penggunaan Wago dan Kango dalam Bahasa Tulis (dalam %)

Wago Kango Gairaigo Konshugo
zasshi no choosa (showa 31) | 36,7 47,5 9,8 6,0
Sumber: majalah
Shinbun no choosa (Showa | 38,8 443 12,0 4,8
41)
Sumber: koran

Kokuritsu kokugo kenkyuusho hookoku (Kotonarigo kazu-% )
Lain halnya dengan bahasa lisan, penggunaan wago masih mengungguli kango.
Berdasarkan penelitian tentang pemakaian kosakata bahasa Jepang dalam bahasa lisan
oleh Lembaga Penelitian Bahasa Nasional di tahun 1979, diperoleh hasil:

Wago 46.9%
Kango 40.0%
Gairaigo 10.1%
Konshugo 3.0%

(Kato, 1990:79)
Wago dapat berupa sebuah kata tunggal, kata berimbuhan, kata ulang, kata
turunan, atau kata majemuk lainnya. Selain itu, dapat pula berupa sebuah akronim.

METODE DAN TEKNIK PENULISAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode
deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang digunakan dengan cara mencari dan
mengumpulkan data sebanyak mungkin, untuk kemudian disimpulkan secara khusus.
(Hadi, 1980:13).

Teknik penelitian dalam penulisan artikel ini dilakukan dengan cara studi
literatur, yaitu suatu teknik penelitian yang dilakukan dengan cara membaca referensi
yang ada kaitannya dengan masalah pokok yang terdapat dalam penelitian ini.

Sumber data dalam penulisan artikel ini diperoleh dari data literatur (tertulis)
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seperti buku-buku, dan majalah juga internet.

PEMBAHASAN

Wago dapat berupa sebuah kata tunggal, kata berimbuhan, kata ulang, kata

turunan, atau kata majemuk lainnya. Selain itu, dapat pula berupa sebuah akronim.
Wago yang sangat bervariasi ini, jika diteliti, memiliki beberapa karakteristik, seperti
yang disebutkan dalam Pengantar Linguistik Bahasa Jepang (2007), diantaranya adalah:

1.

terlihat adanya perubahan bunyi pada kata yang digabungkan, seperti:
te + tsukuri — tezukuri (F1ED)

FHEY -E#E->FED

mochi + kome — mochigome (% % k)

H b+ K—mEE—> b HK

kusuri + kui — Kkusurigui (E&\>)

K+ m—EE - K

banyak kata-kata yang secara simbolik mengambil tiruan bunyi terutama gitaigo,
seperti ussura (9 >3 %), nebaneba (faix#i).

TN 2T HEREIRIIHED > TW e, (UAFLLD)

Yuki ga ussura to yane ni tsumotte ita.

Salju tipis bertumpuk di atas atap.

MEIZRIFRIEL T, BT W T,

Natto wa nebaneba shite, tabenikui desu.

Natto sulit dimakan karena lengket.

3. tersebar pada semua kelas kata, terutama kelas kata verba.

Tabel 2. Penyebaran Wago, Kango, dan Yougo dalam Kelas Kata (dalam %)
Jenis Kata K.Benda K.Kerja K.Sifat K.Seru
Wago 55 29 14 2
Kango 93 7

Yougo 9.5 4

Kokuritsu kokugo kenkyuusho hookoku (Kotonarigo kazu-%)

4. banyak kata-kata yang menyatakan benda konkrit, seperti tsukue ‘meja’, isu
‘kursi’, mado ‘jendela’, dan sebagainya. Sedangkan kata-kata abstrak lebih banyak
memakai kango, seperti iken ‘pendapat’, kitai ‘keinginan’, kibou ‘harapan.’
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5. karena sifatnya yang lebih mudah dibaca dibandingkan kango dan gairaigo, wago
banyak terdapat dalam buku-buku bacaan anak-anak. Misalnya:
HbrobffoT!
Chotto matte!
‘“Tunggu sebentar.’

JFEEFENR DT K
Kesa denwa ga atta yo.
‘Tadi pagi ada telpon (untuk kamu) loh.’

HLIATZ 9,
Ashita ikou.
‘Ayo kita pergi besok.’
(Kato, 1990:77)
Proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah gokeisei.
Dalam pembentukan kata, proses afiksasi memegang peran penting. Tetapi, suatu kata
juga bisa dibentuk dengan cara menggabungkan beberapa morfem bebas. Menurut
Sutedi  (1994:44), hasil dari pembentukan kata dalam bahasa Jepang
sekurang-kurangnya ada empat macam, yaitu: kata turunan, kata majemuk, , dan kata
ulang.
Dari bagan proses pembentukan wago, dapat diperoleh analisis sebagai berikut:
1. Kata majemuk
1.1 Struktur sintaksis
Oxttg (NTF V AL VIidfhBhF])
1EHR— {EZ2R5
AR— H%ZHES
EBFRb—- BE&EZIZIAFoTND
AT — BREfHT S
T - FEBTD
@FH  (NHTVRANL)
BN opb— BUg oo
@H#KE (NT VAL
FHEV—> FTED
@ N7/ ZV AL)
HREbH> HELTHED
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THE—-> TTED

1.2 Struktur yang setara
F— FLi
TERV— T2 & LD L

2. Kata Ulang
2.1 Kata ulang murni
O4FN+N: BEx, Bx, [lx
Q@ V+V . gz BHCELS, M5HS
QRGN A+A: ST T, Teditn, T7.

2.2 Kata ulang sebagian
BoTmbd— BT, MbRenT
BEMUTRNN— BELSTH, 139 TH

3. Kata turunan
3.1 Kata berimbuhan
Dapat berupa awalan, contohnya:
B, B awalan ¥ memiliki makna penghalus

Dapat pula berupa akhiran, contohnya:
HoHE— WDIN+S
D W—E BRI 2 > EBRNIN—-H5 S
HLUF— EHLW+T
LW HERRBE I LRI LT
RH— R+
RN—EF A% - R B ERAIN— R 2
Akhiran =, I, 4 mengubah makna secara morfologi, yang tadinya berupa
kata sifat, menjadi kata benda (nominalisasi).

3.2 Kata yang berubah bentuk
Bns— ALV dikatakan mengalami perubahan bentuk, karena awalnya
R 5 merupakan jenis kata kerja, berubah menjadi 724 LV yang merupakan kata
sifat.
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4. Akronim
Penyingkatan kata dalam bahasa Jepang sangat bervariasi. Ada yang
mengambil cara baca Jepang, seperti
HITBO— HITFELTBDTLD
IZ L= 2 L0
ThEAL> TAELIEA
FANESZ 5 FAREHITA
ada yang mengambil cara baca Cina, contohnya:
i —  BLIBIEE)
ada pula penyingkatan dari kata serapan, seperti:

VYAAI—> RAReAI o=l —va v

Pemendekan kata atau penyingkatan kata (abbreviation; shortening) dalam
bahasa Jepang disebut dengan shouryaku. Ada bermacam cara untuk membuat sebuah
singkatan dalam bahasa Jepang, hanya saja tidak ada aturan pasti yang menjadi patokan
untuk menyingkat kata. Misalnya, ada yang mengambil suku kata dari tiap kata yang
akan disingkat, seperti unadon ( SR+ LA 5V -5 A). Ada juga yang
mengambil dari tengah dan belakang, seperti kokutetsu (B AEA & E—[E#k) . Dan ada
juga yang hanya mengambil kata belakangnya saja, seperti hoomu (7 Z v bR —L—7k
—2) . Hal ini menjadi fenomena dalam bahasa Jepang. Meskipun demikian, terdapat
pengelompokan cara penyingkatan yang dapat dijadikan pegangan dalam menyingkat
kata.

Adapun pengelompokan tersebut adalah:

1. BBEHAME  (Tv) A b (T v F) A=A
2. FEPAK v— (Fr) £ & 8) '

3. FERAK =x (vayv), FA4Y (FUR)
Catatan: yang berada dalam tanda kurung () biasa dilesapkan

Beberapa tahun ini, pemendekan kata dengan menggunakan alphabet pun
semakin banyak. Misalnya NHK (Nippon Housou Kyoukai), KK (Kabushiki Kaisha),
dan sebagainya.

5. Kata campuran (4}kaES U0 #ik
Merupakan campuran dari wago dan gairaigo, contohnya: 71 7 4/
MHo+F =T AT A (=) 7 (ALT) 2B TF7
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Catatan:

Adapun proses pembentukan wago, tampak seperti bagan* di bawah ini:

N3

2
=1
0

=i

i

=
oM

*
iy
o
Tl
oH

KRR

* A

S SN LN ()

WaEiE  (ERL. RO boBL, FED,
SFFL, AT, FAE. 75FD.
HLEL, AR
WagEeE (B, 1T/ 0)
e (BEx, Br, lx, 24X 5959)
WEIE (BE2iueni., B3 msd)
PEEERER (B, B, EoHR)
PERER
BRMZ (A&, mLIT. EX

R

ik GBS L)

(CTAEA, IZKLRDB, DITBD, FANRE-E, vAa3)

*AKEES U0 OFEE (WA 7)

*) Modifikasi dari bagan pada Pengantar Keitairon (Sunarni, 2009:49) dan Goi no

Kenkyuu to Kyouiku (1986:9)

SIMPULAN
Wago adalah kosa kata yang terjadi dari cara baca Jepang. Beberapa ahli
mengatakan bahwa wago mengacu pada bahasa Jepang asli, yaitu bahasa yang dibuat di
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Jepang, yang biasa disebut juga yamato kotoba. Wago dapat berupa sebuah kata
tunggal, kata berimbuhan, kata ulang, kata turunan, atau kata majemuk lainnya. Selain
itu, dapat pula berupa sebuah akronim.

Proses pembentukan kata dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah gokeisei.
Dalam pembentukan kata, proses afiksasi memegang peran penting. Tetapi, suatu kata
juga bisa dibentuk dengan cara menggabungkan beberapa morfem bebas. Hasil dari
pembentukan kata dalam bahasa Jepang sekurang-kurangnya ada empat macam, yaitu:
kata turunan, kata majemuk, akronim, dan kata ulang.
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